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WILAYAH (BADUY LUAR, SALATIGA, DAN KOTA BAMBU)

Linda Yulianti W?, Kelvin', Fiona Valencia Setiawan?

! Bagian IImu Penyakit Kulit dan Kelamin Fakultas Kedokteran Universitas Tarumanagara
? Fakultas Kedokteran Universitas Tarumanagara
Korespondensi: lindaj@fk.untar.ac.id

ABSTRAK

Variabilitas karakteristik fisiologis kulit merupakan refleksi dari interaksi kompleks antara determinan
lingkungan, perilaku individu, dan kondisi geografis. Penelitian ini bertujuan melakukan analisis
komparatif terhadap kadar minyak, kadar air, dan tingkat hidrasi kulit pada perempuan dewasa yang
tinggal di tiga lingkungan dengan profil ekologis berbeda: komunitas adat semi-rural (Baduy Luar),
wilayah semi-urban dataran tinggi (Salatiga), dan kawasan urban padat penduduk (Kota Bambu). Studi
potong lintang ini melibatkan 304 partisipan berusia 18-96 tahun, dengan pengukuran parameter kulit
menggunakan skin analyzer digital yang telah dikalibrasi. Analisis statistik dilakukan menggunakan uji
Kruskal-Wallis, dengan batas signifikansi p < 0,05. Hasil penelitian memperlihatkan perbedaan yang
sangat bermakna pada seluruh variabel antarwilayah. Responden urban menunjukkan kadar minyak, air,
dan hidrasi tertinggi, yang kemungkinan berkaitan dengan kelembapan lingkungan urban, paparan
polutan atmosfer, serta penggunaan produk perawatan kulit yang lebih intensif. Sebaliknya, responden
dari wilayah dataran tinggi memiliki nilai terendah pada semua parameter, konsisten dengan efek udara
kering dan suhu rendah terhadap peningkatan kehilangan air transepidermal. Komunitas adat
memperlihatkan kadar air dan minyak rendah, namun hidrasi epidermal tetap relatif terjaga,
mengindikasikan adanya adaptasi fisiologis yang khas terhadap paparan lingkungan alami dan stabilitas
mikrobioma kulit. Keseluruhan temuan menggarisbawahi bahwa homeostasis barrier kulit bersifat sangat
kontekstual terhadap lingkungan mikro dan makro. Studi lanjutan dengan desain longitudinal dan
integrasi parameter fisiologis tambahan diperlukan untuk memperdalam pemahaman mekanistik dan
meningkatkan ketepatan rekomendasi dermatologis berbasis lingkungan.

Kata-kata Kunci: antropometri; hidrasi; kulit; lingkungan; minyak

ABSTRACT

Variability in skin physiological characteristics reflects a complex interplay between environmental
determinants, individual behavioral factors, and geographic conditions. This study aimed to conduct a
comparative analysis of skin ofl levels, water content, and hydration status among adult women residing
in three ecologically distinct settings: a semi-rural indigenous community (Baduy Luar), a semi-urban
highland region (Salatiga), and a densely populated urban area (Kota Bambu). This cross-sectional study
included 304 participants aged 18-96 years, with skin parameters measured using a calibrated digital
skin analyzer. Statistical analyses were performed using the Kruskal-Wallis test with a significance
threshold of p < 0.05. The results demonstrated highly significant differences across all parameters
between regions. Urban participants exhibited the highest oil, water, and hydration levels, likely reflecting
the influence of higher ambient humidity, greater exposure to atmospheric pollutants, and more frequent
use of topical skincare products. In contrast, individuals living in the highland area showed the lowest
values for all variables, consistent with the effects of dry air and lower temperatures on transepidermal
water loss. The indigenous community displayed low oil and water levels but comparatively preserved
hydration, suggesting physiologic adaptation to natural environmental exposure and greater microbiome
stability. These findings underscore that epidermal barrier homeostasis is strongly context-dependent and
shaped by both micro- and macro-environmental conditions. Longitudinal studies integrating additional
physiological parameters are warranted to elucidate mechanistic pathways and improve environment-
specific dermatologic recommendations.

Keywords: anthropometry, hydration, environment; oil; skin
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PENDAHULUAN
Kesehatan kulit merupakan cerminan integritas barrier epidermis dan keseimbangan
fisiologis antara kadar air, minyak, serta hidrasi jaringan permukaan. Parameter
tersebut sangat dipengaruhi oleh fungsi stratum korneum, komposisi lipid epidermal,
aktivitas kelenjar sebasea, serta kemampuan kulit mempertahankan homeostasis
hidrasi melalui regulasi transepidermal water loss (TEWL). Ketidakseimbangan kadar air
dan minyak tidak hanya berdampak pada stabilitas barrier kulit, tetapi juga berimplikasi
pada risiko iritasi, inflamasi kronik tingkat rendah, percepatan penuaan kulit, hingga
kerentanan terhadap infeksi mikroba. 1

Prevalensi xerosis cutis atau kulit kering secara global menunjukkan variasi yang
cukup luas, yaitu antara 29% hingga 85% pada populasi dewasa dan lansia. Kondisi ini
semakin sering ditemukan terutama di kawasan Asia Tenggara seiring dengan proses
urbanisasi, paparan polusi, serta perubahan iklim yang berkontribusi terhadap
gangguan fungsi barrier kulit. Xerosis cutis juga memiliki angka kejadian yang tinggi di
Indonesia yang dilaporkan berkisar antara 50% hingga 80%. Pada perempuan usia di
atas 25 tahun, prevalensinya sekitar 12%, namun meningkat tajam pada kelompok usia
3544 tahun, mencapai 80-85%, menunjukkan bahwa faktor usia, lingkungan, dan
perubahan biologis berperan penting dalam memburuknya kondisi kulit kering. *’

Variabilitas karakteristik kulit antarpopulasi merupakan hasil interaksi kompleks
antara determinan biologis dan faktor eksternal. Usia, status hormonal, dan profil
genetik memengaruhi kapasitas hidrasi kulit dan produksi sebum; sedangkan paparan
lingkungan—seperti polusi partikulat, indeks UV, kelembapan atmosfer, temperatur,
serta pola aktivitas luar ruang—berperan besar dalam memodulasi TEWL, oksidasi lipid,
dan respons stres oksidatif kulit. Wilayah urban umumnya memiliki beban polusi dan
stres oksidatif yang lebih tinggi, yang dapat menurunkan hidrasi kulit melalui disrupsi
lipid barrier dan meningkatkan produksi sebum melalui aktivasi jalur inflamasi.
Sebaliknya, komunitas rural-adat seperti Baduy Luar cenderung memiliki paparan
polutan modern yang minimal, namun aktivitas luar ruang yang intens dapat
meningkatkan kehilangan air transepidermal dan memengaruhi profil hidrasi kulit.
Wilayah semi-urban, seperti Salatiga, berada pada posisi transisi dengan karakteristik

paparan lingkungan yang lebih seimbang. °
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Studi mengenai perbedaan kadar air, minyak, dan hidrasi kulit antarwilayah sangat
penting bagi dermatologi komunitas, terutama untuk memahami pola gangguan barrier
kulit berbasis lingkungan dan merumuskan intervensi preventif yang sesuai konteks.
Selain memberikan gambaran fisiologis yang lebih komprehensif, data empiris tersebut
dapat mendukung pengembangan edukasi kesehatan berbasis bukti, evaluasi risiko
dermatologis populasi, serta perencanaan kebijakan kesehatan masyarakat terkait
perawatan kulit di berbagai setting geografis. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan
untuk menganalisis secara komparatif profil kadar air, minyak, dan hidrasi kulit
perempuan dewasa di Baduy Luar, Salatiga, dan Kota Bambu sebagai representasi
wilayah rural-adat, semi-urban, dan urban, sehingga dapat memperkuat pemahaman

ilmiah mengenai pengaruh lingkungan terhadap fungsi dan homeostasis kulit manusia.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif observasional dengan rancangan potong
lintang (cross-sectional study) yang bertujuan untuk membandingkan kadar air, kadar
minyak, dan tingkat hidrasi kulit pada masyarakat dewasa di tiga wilayah dengan

karakteristik lingkungan berbeda, yaitu:
1. Baduy Luar — representasi komunitas adat semi-rural,
2. Salatiga — representasi semi-urban dataran tinggi, dan

3. Kelurahan Kota Bambu, Jakarta Barat — representasi wilayah urban padat

penduduk.

Desain potong lintang dipilih karena memungkinkan pengukuran seluruh variabel
pada satu titik waktu tanpa intervensi, sehingga efisien untuk menggambarkan variasi

biologis kulit antarwilayah dengan perbedaan iklim, gaya hidup, dan sosial ekonomi.

Penelitian dilaksanakan selama periode Juni 2025 hingga Desember 2025, mencakup
tahap perencanaan, koordinasi lintas lokasi, pelatihan enumerator, pengumpulan data
lapangan, serta analisis statistik. Lokasi pengambilan data diatur agar representatif bagi
setiap wilayah, dengan rincian sebagai berikut:

o Baduy Luar (Kabupaten Lebak, Banten): pengukuran dilakukan pada area

pemukiman utama masyarakat adat dengan izin tokoh lokal.
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o Salatiga (Jawa Tengah): pengukuran dilakukan pada komunitas masyarakat

dewasa di lingkungan perkotaan menengah.

o Kota Bambu (Jakarta Barat): pengukuran dilakukan pada peserta dewasa yang

mengikuti kegiatan posbindu atau pemeriksaan komunitas.

Populasi penelitian mencakup seluruh penduduk dewasa berusia 18—65 tahun yang
telah berdomisili minimal satu tahun di masing-masing wilayah. Besar sampel minimum
ditetapkan 300 orang, dengan distribusi proporsional antara tiga lokasi penelitian.
Teknik pengambilan sampel menggunakan consecutive sampling, yaitu semua subjek
yang memenuhi kriteria inklusi selama periode penelitian diikutsertakan hingga jumlah
minimum tercapai. Pendekatan ini dipilih karena fleksibel untuk studi lintas wilayah

dengan keterbatasan logistik.
Kriteria Inklusi
1. Individu dewasa berusia 1865 tahun.
2. Berdomisili tetap di lokasi penelitian minimal satu tahun terakhir.

3. Bersedia mengikuti seluruh rangkaian pemeriksaan dan menandatangani

informed consent.

4. Tidak menggunakan produk perawatan kulit aktif (seperti retinoid, asam

eksfoliatif, atau terapi topikal medis) dalam tujuh hari terakhir.
Kriteria Eksklusi

1. Adanya kelainan kulit lokal (misalnya dermatitis, infeksi, atau luka terbuka) pada
area pemeriksaan.

2. Kondisi sistemik yang dapat memengaruhi hidrasi kulit, seperti penyakit ginjal
kronis atau diabetes melitus tidak terkontrol.

3. Penggunaan obat sistemik yang dapat mengubah status kulit, seperti
kortikosteroid oral jangka panjang.
Prosedur Pengukuran
Pengukuran kadar hidrasi, kadar air, dan kadar minyak kulit dilakukan menggunakan
skin analyzer portabel digital dengan sensor bioelektrik, yang dikalibrasi sebelum
digunakan di setiap lokasi. Pemeriksaan dilakukan pada kulit lengan bawah kiri dan
kanan, pada area yang bebas dari kosmetik, lotion, atau keringat. Setiap pengukuran

dilakukan tiga kali, dan hasil akhir dicatat berdasarkan nilai rata-rata untuk menjaga

EBERS PAPYRUS VOL. 32 NO. 1, JUNI 2026 190



EBERS PAPYRUS VOL. 32 NO. 1, JUNI 2026

reliabilitas data. Seluruh pengukuran dilaksanakan di ruang teduh dengan suhu dan
kelembapan terkontrol, guna meminimalkan pengaruh lingkungan eksternal terhadap

hasil alat.

Analisis Data

Data penelitian akan dianalisis menggunakan perangkat lunak SPSS versi terbaru
melalui analisis univariat dan multivariat. Analisis univariat dilakukan untuk
menggambarkan karakteristik setiap variabel penelitian. Analisis multivariat dilakukan
untuk menilai perbedaan dan hubungan antarvariabel penelitian menggunakan uji
ANOVA apabila data terdistribusi normal atau uji Kruskal-Wallis apabila data tidak
terdistribusi normal. Hasil analisis disajikan dalam bentuk tabel dan narasi ilmiah

dengan nilai p < 0,05 dianggap bermakna secara statistik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa total responden berjumlah 304 orang, dengan
distribusi laki-laki sebanyak 30,9% dan perempuan 69,1%. Rata-rata usia responden
adalah 43,88 + 13,65 tahun, dengan rentang usia yang cukup luas (18-96 tahun),
mencerminkan keberagaman kelompok usia dewasa hingga lanjut usia. Komposisi
responden ini memberikan gambaran yang representatif terhadap populasi komunitas di
ketiga wilayah studi: Kota Bambu (urban padat), Salatiga (semi-urban dataran tinggi),
dan Baduy (komunitas adat semi-rural). Pada Gambar 1, terlihat perbedaan yang jelas
dalam rerata kadar minyak (oi/), air (water), dan hidrasi kulit antara ketiga wilayah.
Responden Kota Bambu menunjukkan kadar air dan hidrasi kulit tertinggi, dengan nilai
rerata kadar air mencapai 74—71 pada sisi kanan dan kiri, serta hidrasi sekitar 59-53,
mengindikasikan kondisi kulit yang lebih lembap dan terhidrasi optimal. Hal ini dapat
dikaitkan dengan faktor lingkungan urban seperti kelembapan udara lebih tinggi dan
penggunaan produk perawatan kulit yang lebih umum. Sebaliknya, responden Salatiga
memperlihatkan nilai sedang pada seluruh parameter, baik kadar minyak, air, maupun
hidrasi (rentang 16—37), kemungkinan dipengaruhi oleh suhu lebih rendah dan tingkat
paparan sinar matahari lebih stabil di wilayah dataran tinggi. Adapun responden Baduy
menunjukkan kadar air dan hidrasi kulit yang relatif lebih rendah (8—27 untuk air dan

minyak, 55-59 untuk hidrasi). Kondisi ini mencerminkan paparan lingkungan alami
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dengan aktivitas luar ruangan tinggi, penggunaan produk perawatan minimal, dan
kemungkinan dehidrasi kulit akibat paparan langsung sinar matahari tanpa
perlindungan modern. (Tabel 1 dan Gambar 1)

Tabel 1. Karakteristik Responden

Parameter N (%) Rerata (SD) Med (Min — Max)
Usia (tahun) 304 (100%) 43,88 (13,65) 45 (18 - 96)
Jenis Kelamin
o Laki-laki 94 (30,9%)
e Perempuan 210 (69,1%)
Wahana
80 M Kota Bambu
M Salatiga

M Baduy

Mean

Oil Kanan Oil Kiri Water Water Kiri Hidrasi  Hidrasi Kiri
Kanan Kanan

Gambar 1. Gambaran Rerata Kadar Air, Minyak, dan Hidrasi Kulit di 3 Wilayah

Tabel 2 menunjukkan hasil perbandingan rerata kadar minyak (o/), air (water),
dan hidrasi kulit antara tiga wilayah penelitian, yaitu Kota Bambu (urban), Salatiga
(semi-urban dataran tinggi), dan Baduy (komunitas adat semi-rural). Analisis dilakukan
menggunakan uji non-parametrik (Kruskal-Wallis), dan seluruh variabel menunjukkan
perbedaan yang sangat bermakna secara statistik (p < 0,001), menegaskan adanya
variasi fisiologis kulit yang signifikan antarwilayah. Pada parameter kadar minyak kulit,
baik sisi kanan maupun kiri, Kota Bambu menunjukkan nilai mean rank tertinggi
(228,84 dan 228,82) dibandingkan dengan Salatiga (sekitar 90,3 dan 88,7) dan Baduy
(sekitar 87-89). Hal ini mengindikasikan bahwa kulit masyarakat perkotaan cenderung
memiliki produksi minyak yang lebih tinggi.

Faktor-faktor penyebab yang mungkin adalah paparan polusi, kelembapan udara

tinggi, pola konsumsi lemak, serta kebiasaan penggunaan produk perawatan kulit yang
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lebih intensif di lingkungan urban. Pada parameter kadar air kulit, pola yang sama juga
tampak: Kota Bambu menunjukkan mean rank tertinggi (227,60-230,05), diikuti Baduy
dan Salatiga. Temuan ini memperkuat dugaan bahwa kondisi urban dengan
kelembapan lingkungan dan akses terhadap perawatan kulit lebih baik berkontribusi
pada hidrasi kulit yang lebih optimal. Sebaliknya, masyarakat di wilayah semi-urban dan
adat cenderung memiliki kadar air kulit lebih rendah, kemungkinan akibat paparan

lingkungan luar ruangan dan minimnya penggunaan pelembap.

Untuk parameter hidrasi kulit, baik kanan maupun kiri, Kota Bambu kembali
menunjukkan nilai tertinggi (mean rank 201,34 dan 204,86), diikuti Baduy (181,25 dan
179,96), dan Salatiga (62,56 dan 58,47). Menariknya, meskipun masyarakat Baduy
menunjukkan kadar air relatif rendah, hidrasi kulit mereka masih lebih baik
dibandingkan Salatiga, yang dapat mencerminkan adaptasi fisiologis kulit terhadap
lingkungan alami tropis serta aktivitas fisik yang menjaga sirkulasi kulit. Secara
keseluruhan, hasil ini menegaskan adanya gradien kelembapan dan hidrasi kulit yang
menurun dari wilayah urban menuju semi-urban, dan kembali sedikit meningkat pada
komunitas adat. Perbedaan ini mencerminkan pengaruh multifaktorial dari iklim, gaya

hidup, status gizi, serta kebiasaan perawatan kulit terhadap profil fisiologis kulit.
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Tabel 2. Perbandingan Kadar Air, Minyak, dan Hidrasi Kulit di 3 Wilayah

Variabel Wahana N Mean Rank P-value
Kota Bambu 138 228.84

Oi/Kanan Salatiga 97 90.29 <0,001
Baduy 69 87.26
Kota Bambu 138 228.82

Ol Kiri Salatiga 97 88.72 <0,001
Baduy 69 89.54
Kota Bambu 138 227.60

Water Kanan Salatiga 97 88.72 <0,001
Baduy 69 91.96
Kota Bambu 138 230.05

Water Kiri Salatiga 97 86.20 <0,001
Baduy 69 90.60
Kota Bambu 138 201.34

Hidrasi Kanan Salatiga 97 62.56 <0,001
Baduy 69 181.25
Kota Bambu 138 204.86

Hidrasi Kiri Salatiga 97 58.47 <0,001
Baduy 69 179.96

Penelitian ini mengungkapkan adanya perbedaan substansial pada profil kadar
minyak, kadar air, dan hidrasi kulit antara tiga populasi dengan lingkungan yang
berbeda, yakni urban padat (Kota Bambu), semi-urban dataran tinggi (Salatiga), dan
komunitas adat semi-rural (Baduy). Variasi ini menegaskan bahwa homeostasis
epidermal sangat dipengaruhi oleh kombinasi faktor atmosferik, paparan polutan, akses
terhadap produk topikal, struktur aktivitas harian, serta interaksi jangka panjang antara

kulit dan lingkungan mikro (skin—environment interface). '3

Kota Bambu menunjukkan nilai tertinggi pada seluruh parameter fisiologis kulit.
Wilayah urban cenderung memiliki kelembapan lingkungan yang lebih tinggi dan suhu
permukaan lebih hangat akibat fenomena wrban heat island, yang meningkatkan
kapasitas air di stratum korneum melalui penurunan gradien uap air antara kulit dan
atmosfer. Produksi minyak yang lebih tinggi pada populasi ini dapat mencerminkan
peningkatan aktivitas kelenjar sebasea yang dipengaruhi oleh polutan partikulat, ozon,
serta hidrokarbon aromatik polisiklik yang diketahui menstimulasi ekspresi reseptor

inflamasi epidermal. Intervensi topikal seperti pelembap dan swunscreen yang lazim
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digunakan secara rutin di masyarakat urban berperan dalam memperbaiki struktur
lamellar lipid, sehingga meningkatkan hidrasi dan menurunkan kehilangan air
transepidermal. Kombinasi kondisi mikroklimat dan perilaku kosmetik ini membentuk

profil kulit dengan retensi air tinggi dan fungsi barrier yang relatif baik. **/

Populasi Salatiga memperlihatkan nilai terendah pada seluruh parameter. Kondisi
dataran tinggi diketahui memiliki tekanan parsial uap air lebih rendah dan suhu
lingkungan lebih rendah, sehingga meningkatkan evaporasi air dari permukaan kulit
melalui peningkatan TEWL. Udara kering juga menyebabkan gangguan organisasi lipid
interseluler pada stratum korneum, mengurangi kemampuan kulit mempertahankan
kelembapan. Minimnya produksi minyak yang ditemukan pada populasi ini
memperburuk kondisi karena lapisan lipid permukaan tidak cukup untuk menghambat
difusi uap air. Korelasi nilai hidrasi yang rendah dengan rendahnya kadar minyak dan
air memperlihatkan bahwa kulit pada wilayah ini berada pada status barrier yang
kurang optimal, dengan implikasi terhadap kerentanan iritasional, gangguan sensasi

kutan, dan penurunan elastisitas kulit. %

Sementara itu, temuan pada komunitas Baduy bersifat distinktif: kadar air dan
minyak rendah, namun nilai hidrasi lebih tinggi dibanding Salatiga. Aktivitas fisik intens
dan paparan lingkungan alami yang konstan dapat meningkatkan mikrosirkulasi perifer,
yang mendukung suplai air dan nutrisi ke epidermis. Minimnya paparan polutan dan
bahan kimia topikal modern memberikan stabilitas bagi mikrobioma kulit, yang
berperan terhadap homeostasis barrier melalui modulasi pH, enzim epidermal, dan
metabolit lipid. Kondisi ini memungkinkan hidrasi epidermal dipertahankan meskipun
kadar minyak tidak tinggi. Adaptasi jangka panjang terhadap paparan UV, suhu tinggi,
dan aktivitas luar ruang dapat membentuk profil kulit yang stabil secara struktural,
meskipun tidak didukung oleh produk perawatan modern. **** Korelasi keseluruhan
antarpopulasi menunjukkan adanya gradien yang konsisten, dimana peningkatan
urbanisasi berkaitan dengan peningkatan sebum, retensi air, dan hidrasi; kondisi
dataran tinggi berkaitan dengan penurunan signifikan seluruh parameter; dan
komunitas adat memperlihatkan pola adaptif di mana hidrasi tetap terjaga meskipun
tanpa dukungan kelembapan lingkungan atau kosmetik modern. Pola ini konsisten
dengan model ecodermatology yang menempatkan iklim mikro, polusi, perilaku topikal,

dan dinamika mikrobioma sebagai determinan utama fungsi barrier epidermis. >~
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Meskipun temuan ini memberikan gambaran komprehensif mengenai variasi
fisiologis kulit lintas wilayah, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama,
desain potong lintang tidak memungkinkan penelusuran hubungan kausal antara faktor
lingkungan, gaya hidup, dan parameter kulit. Kedua, variabel penting seperti tingkat
paparan UV harian, kelembapan absolut mikro lokasi, pola konsumsi cairan, kondisi
nutrisi, dan penggunaan produk perawatan kulit tidak diukur secara kuantitatif,
sehingga tidak dapat dimasukkan sebagai kovariat analitik. Ketiga, instrumen yang
digunakan berfokus pada parameter permukaan sehingga tidak mencakup pengukuran
lanjutan seperti TEWL, densitas lipid stratum korneum, atau biomarker inflamasi kutan
yang dapat memberikan validasi fisiologis lebih mendalam. Keempat, representasi usia
dan gender yang tidak seimbang antarwilayah berpotensi memengaruhi interpretasi
hasil karena variabilitas struktural kulit sangat dipengaruhi faktor hormonal dan
penuaan biologis. Kelima, heterogenitas paparan lingkungan dalam satu wilayah tidak
sepenuhnya dapat dikontrol, terutama pada daerah urban dan adat dengan pola

aktivitas harian yang sangat bervariasi.

KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menegaskan bahwa kadar minyak, air, dan hidrasi kulit berbeda secara
signifikan antarwilayah dengan karakteristik lingkungan berbeda, di mana populasi
urban menunjukkan retensi air dan hidrasi tertinggi, wilayah dataran tinggi
menunjukkan kondisi kulit paling kering dengan fungsi barrier yang kurang optimal, dan
komunitas adat memperlihatkan pola adaptif dengan hidrasi yang relatif terjaga
meskipun kadar air dan minyak rendah. Kondisi ini menggambarkan bahwa
homeostasis epidermis dapat dipengaruhi oleh iklim mikro, paparan polutan, aktivitas
harian, serta interaksi jangka panjang antara lingkungan dan kulit, sehingga
pemahaman dermatologis tidak dapat hanya berfokus pada faktor biologis individual
tetapi harus mempertimbangkan konteks ekologis yang lebih luas. Penelitian lanjutan
dengan desain longitudinal, ukuran sampel lebih besar, serta integrasi parameter
fisiologis seperti TEWL, profil lipid stratum korneum, biomarker inflamasi, paparan UV
terukur, kondisi nutrisi, dan penggunaan produk perawatan kulit sangat diperlukan.
Selain itu, rekomendasi intervensi berbasis wilayah perlu dikembangkan, termasuk

penguatan proteksi antipolutan dan hidrasi pada populasi urban, optimalisasi perawatan
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barrier pada wilayah dataran tinggi, serta pendekatan konservasi mikrobioma pada

komunitas adat, agar strategi perawatan kulit dapat lebih presisi, adaptif, dan sesuai

dengan determinan lingkungan yang memengaruhi kesehatan kulit masing-masing

populasi.
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